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ABSTRAK

Abstrak: Budidaya ikan gurame menghadapi permasalahan kekeruhan, perubahan
warna air, dan penumpukan bahan organik yang dapat menurunkan kualitas air serta
produktivitas ikan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan membuat dan mengaplikasikan
filter air sederhana berbahan talang kotak PVC dengan media batu kerikil, pasir, zeolit,
dan busa, sekaligus meningkatkan pengetahuan serta keterampilan mahasiswa FPIK
Universitas Papua. Metode kegiatan meliputi survei, perakitan dua unit filter, sosialisasi,
demonstrasi, praktik, dan aplikasi filter pada kolam percobaan ikan gurame di
Laboratorium Akuakultur dan Kualitas Air FPIK UNIPA. Evaluasi dilakukan melalui
observasi kondisi fisik air, perbandingan sebelum dan sesudah filtrasi, serta penilaian
pemahaman peserta melalui diskusi. Hasil menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa
terhadap teknologi filter sederhana lebih meningkat. Penggunaan filter selama empat
minggu menghasilkan air yang lebih jernih dan berwarna lebih terang dalam 1-2 minggu.
Filter talang PVC berpotensi menjadi teknologi tepat guna yang sederhana, ekonomis,
dan mudah diterapkan untuk mendukung pengelolaan kualitas air budidaya ikan
gurame.

Kata Kunci: Filter Air; Ikan Gurame; Talang PVC; Kualitas Air; Teknologi Tepat Guna.

Abstract: Gourami farming faces problems related to water turbidity, changes in water
color, and the accumulation of organic matter, which can reduce water quality and fish
productivity. This community service activity aimed to develop and apply a simple water
filter made from a PVC box gutter equipped with gravel, sand, zeolite, and sponge media,
while also improving the knowledge and practical skills of students at the Faculty of
Fisheries and Marine Sciences, Universitas Papua. The activities included a preliminary
survey, assembly of two filter units, socialization, demonstrations, hands-on practice, and
application of the filter in an experimental gourami pond at the Laboratory of Aquaculture
and Water Quality, FPIK UNIPA. Evaluation was conducted through observations of
physical water conditions, comparisons before and after filtration, and discussions to
assess participants’ understanding. The results showed an improvement in students’
understanding of simple filter technology. After four weeks of application, the water
became clearer and lighter in color within 1-2 weeks. The PVC gutter filter has the
potential to serve as a simple, atffordable, and easily applicable appropriate technology for
supporting water quality management in gourami aquaculture.
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A. LATAR BELAKANG

Budidaya ikan gurame (Osphronemus goramy) berpotensi
meningkatkan pendapatan masyarakat, namun produktivitasnya sangat
bergantung pada kualitas air kolam yang optimal (Qoirin et al., 2026).
Parameter seperti suhu, pH, oksigen terlarut, dan amonia secara langsung
memengaruhi pertumbuhan, kesehatan, dan kelangsungan hidup ikan
gurame (Alahmad, 2026). Permasalahan umum yang dihadapi
pembudidaya ikan gurame adalah penumpukan sisa pakan, kotoran ikan,
dan bahan organik lainnya yang menyebabkan penurunan kualitas air dan
berpotensi menurunkan produktivitas budidaya (Delis et al., 2026; Sari et
al., 2025). Kondisi air yang keruh dan mengandung amonia tinggi
berpotensi memicu stres pada ikan, menghambat pertumbuhan, serta
meningkatkan risiko kematian (Li et al., 2026; Widya et al., 2026).

Sebagian besar pembudidaya ikan gurame skala rumah tangga maupun
kelompok belum menerapkan sistem pengelolaan kualitas air yang
memadali, terutama sistem filtrasi yang efektif dan terjangkau. Akibatnya,
upaya perbaikan kualitas air masih terbatas pada penggantian air sebagian
atau pengadukan kolam, yang belum cukup untuk mengendalikan
akumulasi bahan organik dan senyawa beracun secara berkelanjutan
(Jumaidi et al., 2016; Pradiga & Farid, 2023). Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah pembuatan dan pemasangan filter air kolam sederhana
menggunakan talang kotak PVC yang diisi media filtrasi bertingkat, seperti
busa, pasir, kerikil, dan zeolit (Piano et al., 2026; Vidiyanti et al., 2025).
Sistem 1ini bekerja dengan prinsip filtrasi mekanis untuk menyaring
partikel padat tersuspensi, serta filtrasi biologis dan kimiawi untuk
mengurangl senyawa seperti amonia melalui aktivitas bakteri nitrifikasi
dan mekanisme pertukaran ion pada zeolit (Hapsari et al., 2020).

Pemanfaatan bahan lokal yang mudah diperoleh dan terjangkau seperti
talang kotak PVC, busa, dan batu kerikil merupakan inovasi sederhana
yang dapat diaplikasikan oleh pembudidaya ikan skala rumah tangga
maupun kelompok untuk meningkatkan kualitas air kolam secara
berkelanjutan (Faathir et al., 2025). Talang kotak PVC memiliki
keunggulan sebagai wadah filter karena tahan lama, mudah dimodifikasi,
dan dapat disusun secara bertingkat untuk memaksimalkan proses
penyaringan air.

Media Batu kerikil berperan sebagai media filter mekanis dan biologis
yang membantu menjernihkan air dan mendukung pertumbuhan bakteri
pengurai (Widhiantari et al., 2026). Pasir berfungsi sebagai media filter
mekanis yang efektif untuk menyaring partikel-partikel kasar dan halus
seperti debu, lumpur, sisa makanan, dan kotoran tersuspensi lainnya dalam
air kolam (Kartika et al., 2026). Proses penyaringan ini terjadi ketika air
mengalir melewati lapisan pasir sehingga kotoran tertahan di dalam media
tersebut, yang merupakan mekanisme filtrasi mekanis dasar (Pratama et
al., 2020). Zeolit memiliki kemampuan unik untuk menyerap dan mengikat
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amonia (NH3/NH,*) dari air kolam melalui mekanisme pertukaran ion,
dimana ion natrium dalam struktur pori zeolit digantikan oleh ion amonium
dari air (Biliani & Zacharias, 2025). Amonia merupakan senyawa beracun
yang berasal dari sisa metabolisme ikan, kotoran, dan dekomposisi bahan
organik yang dapat menghambat pertumbuhan bahkan menyebabkan
kematian ikan pada konsentrasi tinggi (Hasibuan et al., 2021). Media busa
berfungsi sebagai filter mekanis tahap pertama yang efektif menyaring
partikel kotoran berukuran besar (Widhiantari et al., 2026).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membuat dan
memasang filter air kolam gurame dari talang kotak PVC berlapis busa,
pasir, kerikil, dan zeolit bagi kelompok pembudidaya ikan di Manokwari;
meningkatkan pemahaman mitra tentang prinsip dan cara kerja sistem
filtrasi sederhana untuk pengelolaan kualitas air kolam; dan memantau
perubahan parameter kualitas air (kekeruhan, amonia, pH, suhu, dan
oksigen terlarut) sebelum dan sesudah penerapan filter sebagai dasar
evaluasi awal efektivitas teknologi. Dengan demikian, kegiatan ini
difokuskan pada penyediaan solusi teknologi tepat guna dan peningkatan
kapasitas mitra, sementara dampak terhadap pertumbuhan, produktivitas,
dan pendapatan ikan gurame perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian
atau pemantauan jangka panjang (Taufik & Hayatunnufus, 2026).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam dua tahap
utama, yaitu pembuatan dan uji coba filter di Laboratorium Akuakultur dan
Kualitas Air, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) Universitas
Papua (UNIPA), serta sosialisasi dan aplikasi pada kolam percobaan ikan
gurame di laboratorium yang sama. Pendekatan yang digunakan adalah
metode partisipatif yang melibatkan dosen dan mahasiswa FPIK UNIPA
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pembuatan alat,
sosialisasi, hingga evaluasi hasil aplikasi.

Kegiatan ini berlokasi di Laboratorium Akuakultur dan Kualitas Air
Fakultas Perikanan dam Ilmu Kelautan, Universitas Papua yang
merupakan fasilitas pendukung pembelajaran dan penelitian di bidang
budidaya perairan dan manajemen kualitas air. Seluruh rangkaian kegiatan
dilaksanakan pada periode juli 2026 dengan melibatkan mahasiswa Jurusan
Perikanan FPIK UNIPA sebagai peserta sosialisasi sebanyak 24 mahasiswa
aktif dan mitra aplikasi teknologi filter. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu survei dan identifikasi
kebutuhan, pembuatan filter talang PVC, sosialisasi kepada mahasiswa,
serta aplikasi pada kolam percobaan ikan gurame.
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1. Survei dan Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal diawali dengan survei kondisi kolam percobaan ikan gurame
di Lab AKA FPIK UNIPA untuk mengidentifikasi permasalahan kualitas air
dan kebutuhan sistem filtrasi yang sesuai. Observasi dilakukan terhadap
parameter fisik air seperti kekeruhan, warna, dan adanya partikel
tersuspensi, serta wawancara dengan pengelola laboratorium untuk
memahami pola pengelolaan air kolam selama ini (Sari et al., 2025).

2. Pembuatan Filter Talang Kotak PVC Berlapis Batu Kerikil, Pasir, Zeolit

dan Busa

Filter air kolam dirancang menggunakan talang kotak PVC sebagai
wadah utama dengan dimensi disesuaikan dengan debit air kolam
percobaan. Media filter disusun secara berlapis dengan urutan dari atas ke
bawah: (1) batu kerikil berfungsi menahan kotoran kasar seperti sisa pakan,
feses, daun, dan sedimen berukuran besar; juga menyediakan permukaan
bagi bakteri menguntungkan untuk menempel (Susilawati et al., 2026); (2)
pasir menyaring partikel halus dan bahan tersuspensi sehingga membantu
menurunkan kekeruhan air (Iashania et al., 2026); (3) Zeolit berfungsi
mengikat ion amonium NH7 melalui pertukaran kation sehingga membantu
mengurangi risiko akumulasi amonia yang berbahaya bagi ikan (Alotaibi,
2025); dan (4) busa/spons berperan sebagai penyaring mekanis akhir,
menangkap kotoran kasar hingga partikel kecil sesuai tingkat kerapatan
busa, busa juga membantu menstabilkan aliran air menuju media
berikutnya (Lima et al., 2025). Proses perakitan filter meliputi pemotongan
talang PVC, pembuatan lubang inlet dan outlet, pemasangan media filter
secara bertingkat, dan uji coba aliran air untuk memastikan tidak ada
kebocoran (Isnaini et al., 2026).

Ukuran filter talang PVC memiliki panjang 200 cm X lebar 13 cm X tinggi
12 cm dengan ketebalan 1,3 mm yang dilengkapi media filter berlapis batu
kerikil, pasir, zeolit dan busa. Ukuran panjang kolam 300 cm, tinggi 120 cm
dan lebar 120 cm dengan jumlah ikan gurame sebanyak 100 ekor untuk
masing-masing kolam. Pompa air yang digunakan adalah water pump
yamano WP-105 yang menghasilkan debit air maksimum atau nominal
berdasarkan kapasitas 3.000 liter/jam sebesar 0,83 liter/detik. Lama
pengoperasian filter talang PVC ini selama 24 jam dan pengukuran kualitas
air dilakukan sebelum pemasangan, setelah pemasangan alat filter.

3. Sosialisasi kepada Mahasiswa FPIK UNIPA

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Ruang Seminar Lantai 2 Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kekalutan Universitas Papua dengan melibatkan
mahasiswa Jurusan Perikanan yang terdiri dari program studi S1
Akuakultur sebagai peserta utama dan program studi S1 Manajemen
Sumber Daya Perairan sebagai peserta tambahan. Materi sosialisasi
mencakup prinsip kerja sistem filtrasi kolam ikan, fungsi masing-masing
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media filter (batu kerikil, pasir, zeolit dan busa), cara perakitan dan instalasi
filter talang PVC, serta teknik perawatan dan pemeliharaan filter agar tetap
berfungsi optimal. Metode sosialisasi menggunakan kombinasi ceramah
interaktif, demonstrasi langsung pembuatan filter, dan praktik perakitan
filter oleh tim pengabdian serta dilanjutkan dengan tahapan diskusi (Sari et
al., 2025).

4. Aplikasi pada Kolam Percobaan Ikan Gurame
Filter yang telah dibuat diaplikasikan pada kolam percobaan ikan
gurame di Lab AKA FPIK UNIPA dengan sistem aliran air melalui filter
secara gravitasi atau menggunakan pompa air kecil. Monitoring dilakukan
selama 4 minggu dengan pengamatan parameter kualitas air fisik
(kekeruhan, warna, bau). Evaluasi efektivitas filter dilakukan dengan
membandingkan kondisi air sebelum dan setelah aplikasi filter, serta
observasi respons ikan gurame terhadap perubahan kualitas air kolam (Sari
et al., 2025).
a. Instrumen dan Pengumpulan Data
Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi langsung, dokumentasi
foto proses pembuatan serta aplikasi filter pada kolam percobaan ikan
gurame. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi kondisi
fisik air dan evaluasi pemahaman mahasiswa pasca sosialisasi (Isnaini
et al., 2026).
b. Analisis Data
Data hasil observasi kondisi fisik dan evaluasi pemahaman mahasiswa
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum
dan setelah aplikasi filter untuk menilai efektivitas teknologi yang
diterapkan. Menurut Sari et al., 2025) hasil evaluasi pemahaman
mahasiswa dapat dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
sederhana untuk menggambarkan tingkat penerimaan dan manfaat
kegiatan sosialisasi bagi peserta.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Survei dan Identifikasi Kebutuhan

Hasil survei awal di kolam percobaan ikan gurame Lab AKA FPIK
UNIPA menunjukkan bahwa kondisi fisik air perlu dikelola secara lebih baik.
Permasalahan yang diamati meliputi kekeruhan, perubahan warna air,
keberadaan partikel tersuspensi, serta kemungkinan penumpukan sisa
pakan dan feses ikan. Kondisi tersebut dapat terjadi karena kolam berisi
sekitar 100 ekor ikan gurame sehingga menghasilkan bahan organik yang
berpotensi menurunkan kualitas air. Berdasarkan hasil identifikasi,
diperlukan sistem filtrasi yang sederhana, ekonomis, mudah dirakit, dan
dapat dioperasikan menggunakan peralatan yang tersedia. Filter talang PVC
dipilih karena memiliki bentuk memanjang sehingga media filter dapat
disusun secara berlapis dan air dapat mengalir melalui beberapa tahapan
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penyaringan. Sistem ini juga sesual untuk kegiatan demonstrasi dan
pembelajaran mahasiswa karena proses pembuatan serta pemeliharaannya
relatif mudah.

Kebutuhan terhadap sistem filtrasi semakin penting karena pengelolaan
kualitas air dalam budidaya gurame tidak hanya berkaitan dengan
kejernihan air, tetapi juga dengan pengendalian bahan organik dan senyawa
nitrogen. Penelitian pada sistem budidaya gurame menunjukkan bahwa
parameter kualitas air seperti padatan tersuspensi, oksigen terlarut,
kebutuhan oksigen, amonia, nitrit, nitrat, pH, dan alkalinitas dapat
mengalami perubahan selama pemeliharaan ikan.

2. Pembuatan Filter Talang PVC

Filter dibuat menggunakan talang PVC dengan ukuran panjang 200 cm,
lebar 13 cm, dan tinggi 12 cm serta ketebalan 1,3 mm. Talang tersebut
berfungsi sebagai wadah media filtrasi sekaligus jalur aliran air. Proses
pembuatan meliputi pemotongan talang, pemasangan bagian inlet dan
outlet, penyusunan media, serta pemeriksaan kebocoran, seperti terlihat
pada Gambar 1.

; ‘ 5 "}' - )
Gambar 1. Pembuatan Filter dengan Menggunakan Talang PVC Kotak

Pembuatan filter melibatkan mahasiswa dan tenaga laboran dalam
pemotongan talang PVC, pembuatan inlet dan outlet, penyusunan media,
serta uji kebocoran. Kegiatan ini menghasilkan dua unit filter dan
meningkatkan keterampilan peserta dalam merakit filter sederhana. Pompa
Yamano WP-105 digunakan untuk mengalirkan air dengan kapasitas
maksimum 3.000 liter/jam atau 0,83 liter/detik. Debit aktual dapat lebih
rendah karena dipengaruhi tinggi angkat, panjang selang, sambungan,
belokan, dan hambatan media filter. Media filter terdiri atas batu kerikil,
pasir, zeolit, dan busa yang bekerja secara berurutan. Kerikil menahan
kotoran berukuran besar sekaligus menjadi tempat melekatnya
mikroorganisme, pasir menyaring partikel halus dan bahan tersuspensi,
zeolit mengikat ion amonium melalui proses adsorpsi dan pertukaran ion
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sehingga membantu mengurangi amonia, sedangkan busa berfungsi sebagai
penyaring akhir untuk menahan partikel kecil sebelum air keluar dari filter.

Susunan kerikil, pasir, zeolit, dan busa menggabungkan filtrasi mekanis,
kimiawi, dan biologis. Kerikil, pasir, serta busa menyaring partikel
tersuspensi, sedangkan zeolit mengikat amonium. Selama filter dioperasikan
24 jam, media dapat menjadi tempat tumbuh bakteri nitrifikasi yang
membantu menguraikan bahan organik dan senyawa nitrogen. Namun,
efektivitasnya dipengaruhi oleh oksigen terlarut, luas permukaan media,
waktu pematangan, pH, suhu, dan beban organik. Media perlu diperiksa dan
dibersihkan secara berkala untuk mencegah penyumbatan serta penurunan
debit, dengan menggunakan air kolam atau air bebas klorin agar
mikroorganisme tetap terjaga.

3. Sosialisasi kepada Mahasiswa

Sosialisasi yang dilaksanakan di Ruang Seminar Lantai 2 FPIK UNIPA
memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai prinsip kerja filtrasi,
fungsi media, cara perakitan, instalasi, dan pemeliharaan filter. Mahasiswa
dari Program Studi S1 Akuakultur dan Diploma 3 Budidaya Perikanan
menjadi peserta utama karena materi berkaitan langsung dengan
pengelolaan kualitas air dalam kegiatan budidaya. Mahasiswa S1
Manajemen Sumber Daya Perairan juga dilibatkan untuk memperluas
pemahaman mengenai pengelolaan lingkungan perairan, seperti terlihat
pada Gambar 2.

Gambar 2 Sosialisasi Filter Talang PVC Kotak kepada Mahasiswa

Ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik perakitan membantu
mahasiswa memahami fungsi media, urutan penyusunan, arah aliran,
potensi kebocoran, serta cara perawatan filter. Penggunaan talang PVC
dengan media kerikil, pasir, zeolit, dan busa juga memperkenalkan teknologi
tepat guna yang dapat disesuaikan dengan ukuran kolam, jumlah ikan, debit
pompa, dan beban organik. Dengan demikian, sosialisasi meningkatkan
pengetahuan sekaligus keterampilan mahasiswa dalam merancang dan
mengelola sistem filtrasi sederhana. Penelitian yang dilakukan Laia et al.
(2025) dan Wuryanti et al. (2025) juga menunjukan bahwa kegiatan
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sosialisasi hasil meningkatkan wawasan dan keterampilan mahasiswa
dalam memahami teknologi pengolahan air yang murah, mudah diterapkan,
dan relevan dengan permasalahan yang dihadapi.

Evaluasi pemahaman mahasiswa dilakukan melalui pertanyaan sebelum
dan sesudah sosialisasi, lembar evaluasi, atau praktik perakitan.
Kemampuan menjelaskan fungsi media digunakan sebagai indikator
keberhasilan kegiatan. Dalam program pengembangan kapasitas bidang
akuakultur. Peningkatan pemahaman mahasiswa FPIK UNIPA mengenai
teknologi filter sederhana mencerminkan efektivitas metode sosialisasi yang
menggabungkan ceramah interaktif, demonstrasi langsung, dan praktik
mandiri. Metode ceramah interaktif terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar, kepuasan, partisipasi, dan pemahaman mahasiswa dibandingkan
ceramah konvensional (Al-karadsheh et al., 2025). Demonstrasi interaktif
juga membantu mahasiswa menghubungkan konsep teoretis dengan
pengalaman nyata, sedangkan pembelajaran praktik atau hands-on learning
berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan, pemahaman konseptual,
retensi, dan kemampuan berpikir kritis (Afrasiabifar & Asadolah, 2019;
Rodulfo, 2026). Keterampilan yang diperoleh mahasiswa dalam merakit dan
mengoperasikan filter talang PVC memiliki potensi aplikasi yang luas, baik
untuk kegiatan praktikum di laboratorium, budidaya ikan skala rumah
tangga, maupun pemberdayaan masyarakat pembudidaya ikan di wilayah
Papua (Sudrajad et al., 2025).

4. Aplikasi pada Kolam Percobaan Ikan Gurame

Setelah dirakit, filter diaplikasikan pada kolam gurame dengan
mengalirkan air menggunakan pompa melalui media kerikil, pasir, zeolit,
dan busa sebelum dikembalikan ke kolam. Sirkulasi berulang ini secara
visual menurunkan kekeruhan, mengurangi partikel tersuspensi,
menstabilkan warna air, dan mengurangi bau akibat bahan organik.
Monitoring dilakukan sebelum pemasangan dan selama empat minggu
setelah aplikasi dengan interval pengamatan tujuh hari. Namun, perubahan
bau bersifat subjektif sehingga perlu didukung pengukuran amonia, nitrit,
dan oksigen terlarut, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Aplik

=& = .o

asi Fﬂte pada Kolém Percobaan Tkan Gurame
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Hasil monitoring menunjukkan bahwa dalam 1-2 minggu setelah
pemasangan, air kolam berubah dari keruh kecokelatan menjadi lebih jernih
dan berwarna lebih terang. Ikan juga tampak lebih aktif dan memiliki
respons pakan yang lebih baik, meskipun perilaku ikan dipengaruhi oleh
berbagai faktor sehingga tidak dapat dijadikan satu-satunya indikator
keberhasilan. Monitoring selama empat minggu membantu mengamati
kestabilan filter, tetapi media masih memerlukan waktu untuk membentuk
koloni mikroorganisme. Perbaikan fisik air dapat terlihat lebih cepat,
sedangkan pengaruh biologis terhadap amonia dan senyawa nitrogen
memerlukan waktu lebih lama.

Keberhasilan pembuatan dan aplikasi filter talang PVC berlapis batu
kerikil, pasir, zeolit dan busa dalam kegiatan ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sistem filtrasi dengan
susunan media filter yang tepat mampu meningkatkan kualitas air kolam
budidaya ikan secara signifikan (Lembang et al.,, 2025). Batu kerikil
berfungsi sebagai penyaring mekanis dan media biofilter bagi bakteri
nitrifikasi yang mengubah amonia menjadi nitrit, kemudian nitrat yang
relatif lebih aman bagi ikan (Prasetiawan et al., 2024). Pasir menahan
lumpur, sisa pakan, feses, dan partikel tersuspensi sehingga mengurangi
kekeruhan, sekaligus mendukung pertumbuhan bakteri nitrifikasi. Pada
sistem akuaponik dan RAS, pasir juga berperan dalam menyisihkan padatan,
nutrien, amonia, dan nitrit (Bagherian et al., 2025; Bartelme et al., 2017;
Lindholm-Lehto et al., 2020; Pfeiffer & Ott, 2023). Zeolit, khususnya
klinoptilolit, mengurangi amonium melalui pertukaran ion dan dapat
menjadi tempat melekatnya bakteri nitrifikasi, sehingga membantu
menurunkan amonia, nitrit, dan logam berat (Sallam et al., 2024; Sertas1 et
al., 2025). Busa menyaring partikel tersuspensi sekaligus menjadi media
tumbuh biofilm yang membantu mengurangi amonia dan nitrit (Song et al.,
2023).

Susunan kerikil, pasir, zeolit, dan busa membentuk filtrasi bertahap
dengan fungsi yang saling melengkapi. Kerikil dan pasir menyaring padatan
tersuspensi, zeolit mengadsorpsi amonium serta membantu menurunkan
amonia dan nitrit, sedangkan busa menahan partikel halus sekaligus
menjadi tempat tumbuhnya biofilm. Efektivitas konfigurasi ini perlu
disesuaikan dengan karakteristik air, debit aliran, ketebalan media, dan
beban limbah budidaya (Febriantoro et al., 2025; Kristina et al., 2023; Lima
et al., 2025).
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Gambar 4. Proses Penggunaan Media Filter Batu Kerikil,
Pasir, Zeolit dan Busa

Aplikasi filter talang PVC berbahan lokal dengan media kerikil, pasir,
zeolit, dan busa pada kolam percobaan ikan gurame di Lab AKA FPIK
UNIPA merupakan teknologi tepat guna yang efektif menurunkan
kekeruhan dan menjaga stabilitas kualitas air, meskipun lebih sederhana
dibandingkan sistem RAS berbasis IoT, sehingga sesuai untuk laboratorium
dengan keterbatasan anggaran dan infrastruktur (Anggarini et al., 2025).
Efektivitasnya dapat dipertahankan melalui pencucian busa setiap 1-2
minggu serta penggantian sebagian media secara berkala, sehingga
berpotensi meningkatkan produktivitas, menurunkan kematian, dan
mempercepat pertumbuhan ikan sebagaimana dilaporkan pada budidaya
ikan nila dan bandeng (Azizah et al., 2026; Senff et al., 2020; Wicaksono et
al., 2024).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil menghasilkan dan
mengaplikasikan filter air kolam berbahan talang kotak PVC berukuran 200
cm X 13 ¢cm X 12 cm dengan media batu kerikil, pasir, zeolit, dan busa. Sistem
filtrasi tersebut dirancang sebagai teknologi tepat guna yang sederhana,
mudah dirakit, ekonomis, dan sesuai untuk pengelolaan kolam ikan gurame.
Setiap media memiliki fungsi yang saling melengkapi, yaitu menahan
padatan tersuspensi, mengurangi kekeruhan, menyediakan permukaan bagi
pertumbuhan mikroorganisme, serta membantu mengikat ion amonium.
Prinsip tersebut sesuai dengan sistem filtrasi akuakultur yang
menggabungkan penyisihan partikel, filtrasi biologis, dan pengurangan
amonia.

Hasil aplikasi selama empat minggu menunjukkan bahwa penggunaan
filter secara kontinu dengan pompa Yamano WP-105 berkapasitas nominal
maksimum 3.000 liter/jam atau sekitar 0,83 liter/detik mampu memperbaiki
kondisi fisik air kolam, yang ditandai oleh berkurangnya kekeruhan serta
perubahan warna air dari kecokelatan menjadi lebih jernih dalam waktu
satu hingga dua minggu. Kegiatan sosialisasi dan praktik juga
meningkatkan pemahaman serta keterampilan mahasiswa dalam
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merancang, merakit, mengoperasikan, dan merawat filter sederhana.
Meskipun demikian, efektivitas terhadap amonia, pH, suhu, dan oksigen
terlarut perlu dibuktikan melalui pengukuran kuantitatif secara berkala.
Oleh karena itu, filter talang PVC ini dapat direkomendasikan sebagai
teknologi awal pengelolaan kualitas air kolam, dengan perawatan rutin dan
pemantauan lanjutan agar kinerjanya tetap optimal.

Saran yang dapat diberikan adalah penggunaan filter talang PVC
dilakukan secara berkelanjutan dengan perawatan rutin, terutama melalui
pencucian busa dan pemeriksaan media filter untuk mencegah penyumbatan
serta penurunan debit air. Dalam pemantauan kualitas air sebaiknya tidak
hanya berdasarkan perubahan kekeruhan, warna, dan bau, tetapi juga
dilengkapi dengan pengukuran pH, suhu, oksigen terlarut, amonia, nitrit,
dan nitrat secara berkala. Selain itu, debit aktual pompa perlu diukur
langsung setelah melalui sistem filter, karena debit nominal dapat berubah
akibat tinggi angkat, panjang pipa, dan hambatan media. Kegiatan
selanjutnya juga disarankan melibatkan pembudidaya ikan secara langsung
serta melakukan pengamatan dalam waktu yang lebih panjang untuk
mengetahui pengaruh filter terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup,
kesehatan, dan produktivitas ikan gurame.
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